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[image: ]Abstrak— Latar Belakang : Pola pikir yang baik akan mempengaruhi tingkat stress pada remaja yang akan mengacu pada efektivitas melakukan kegiatan. Remaja yang mengalami stress akan mengalami perubahan pada nafsu makan. Remaja yang memiliki status gizi lebih dan obesitas lebih banyak melakukan pelarian pada makanan tinggi kalori dan lemak, sedangkan remaja berstatus gizi kurus lebih banyak mengurangi konsumsi energi. Tujuan : Mengetahui Hubungan tingkat stress dengan kejadian kegemukan pada remaja putri SMP dan SMA di Wilayah Bantul selama Pandemi Covid-19. Metode Penelitian : Jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan case control. Populasi penelitian adalah siswa SMP dan SMA di Wilayah Bantul dengan jumlah keseluruhan sampel 288 siswi remaja. Kelompok kasus berjumlah 73 siswi remaja dan kelompok kontrol 215 siswi remaja. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner DASS 21 dan pengukuran antropometri. Data akan dianalisis menggunakan uji statistic univariat, dan uji chi- square bivariat dengan software aplikasi statistik. Hasil Penelitian : Remaja putri yang depresi beresiko mengalami kegemukan sebesar 1,2 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak depresi, sedangkan ansietas beresiko mengalami kegemukan sebesar 1,2 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak ansietas, dan stress menunjukkan resiko mengalami kegemukan sebesar 1,3 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak stress, namun hasilnya tidak siginifikan karena perbedaan yang dialami oleh setiap individu dalam hal stress yang harus

ditanggani. Kesimpulan : Stress pada remaja putri beresiko mengalami kegemukan dibandingkan remaja yang tidak stress selama pandemi covid-19, walaupun secara statistic tidak signifikan.
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I. PENDAHULUAN
Perkembangan virus Covid-19 menunjukkan dampak bagi kehidupan di masyarakat Indonesia hingga seluruh dunia. Pengaruh bagi remaja saat pembelajaran tatap muka di sekolah, tempat kerja, tempat umum, acara keagamaan, acara sosial budaya dilaksanakan secara online kegiatan yang dilakukan diluar rumah harus dibatasi untuk menekankan angka covid-19 (Permen, 2021). Remaja memiliki perubahan signifikan baik kondisi mental maupun jasmani remaja semakin diuji dan beberapa dari remaja yang akhirnya menjadi stress akibat pandemi, keterbatasan untuk melakukan aktifitas penuh seperti biasa diluar rumah. Dampak negatif saat pandemi covid-19 terhadap individu adalah menyebabkan krisis psikologis yang dipicu oleh ketakutan depresi, kecemasan, dan perasaan insecure perasaan tersebut dirasakan baik pasien covid ataupun masyarakat lainnya. Survei yang dilakukan oleh Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI) menyatakan bahwa remaja atau anak muda di bawah usia 21 tahun mengalami tekanan psikologis yang lebih berat dibandingkan usia diatas 21 tahun selama pandemi covid-19 karena remaja menjadi kelompok rawan yang akan mengalami gangguan psikologi baik depresi,
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kecemasan, ataupun stress yang berat. Beberapa penelitian yang telah dilakukan di China terhadap anak dan remaja selama pandemi covid-19 menghasilkan data bahwa terdapat kenaikan tingkat Psychological Distress dalam bentuk perasaan takut, depresi dan cemas jika dibandingkan dari sebelum pandemi Covid-19 (Pertiwi et al., 2021).
[image: ]Menurut data Riset Kesehatan Dasar prevalensi penderita depresi pada tahun 2018 usia ≥15 tahun di Indonesia sebesar 6,1% untuk kejadian laki-laki sebesar 4,7% dan perempuan 7,4%, untuk provinsi DIY sebesar 5,5%, kabupaten Bantul sebesar 6,19% kejadian laki-laki sebesar 4,22% dan perempuan 6,71%. Penderita depresi sebesar 9% rutin minum obat atau menjalani pengobatan medis. Untuk prevalensi gangguan mental emosional usia ≥15 tahun sebesar 9,8% di Indonesia untuk kejadian laki-laki sebesar 7,6% dan perempuan 12,1%, sedangkan di provinsi DIY sebesar 10,1%, kabupaten Bantul 11,19% dengan kejadian laki-laki 7,86% dan perempuan 12,20% (Kemenkes RI, 2018).
Stress pada remaja dapat menganggu fungsi kognitif, berkurangnya konsentrasi saat pembelajaran, memori, perhatian, dan kemampuan beraktivitas sehrai-hari. Penyebab stress remaja beragam, salah satunya stress psikologi yang disebabkan oleh faktor lingkungan sosial (Putri, 2014). Seseorang yang mengalami stress akan mengalami perubahan pada nafsu makan. Remaja yang memiliki status gizi lebih dan obesitas lebih banyak melakukan pelarian pada makanan tinggi kalori dan lemak, sedangkan remaja berstatus gizi kurus lebih banyak mengurangi konsumsi energi (Wijayanti et al., 2019; Alfiah, S. N et al., 2020). Perilaku makan merupakan faktor yang sangat berperan dalam status gizi seseorang. Perilaku makan dipengaruhi oleh faktor individu, lingkungan sosial, lingkungan fisik, dan makrosistem.
II. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan case-control. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021- Januari 2022 di SMP dan SMA wilayah Bantul. Pelaksanaan penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi komisi etik Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta dengan nomor etik No.1426/KEP- UNISA/XII/2021. Sebelum dilakukan pengambilan data

peneliti telah melakukan uji validitas dan reabilitas pada kuesioner Dass 21 dan kalibrasi timbangan digital, microtoise di Laboratorium Kalibrasi dan Uji PT Adi Multi Kalibrasi UAD.
Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja putri SMP dan SMA di Wilayah Bantul dengan jumlah keseluruhan sampel sebanyak 288 responden remaja putri dengan kelompok kasus yang status gizi gemuk jumlah 73 responden dan kelompok kontrol yang status gizi normal atau non gemuk jumlah 215 responden. Data primer dilakukan secara online menggunakan g-from (data persetujuan menjadi responden, data karakteristik responden, data status gizi responden, data tingkat stress remaja putri) dan offline (data antropometri dengan mengukur berat badan, tinggi badan, dan ambil data usia siswa) dan data sekunder dilakukan secara offline (data jumlah siswa tiap kelas dan data profil sekolah) .
Data diolah menggunakan software aplikasi statistik dan aplikasi WHO Anthro Plus. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik subjek diantaranya usia, pekerjaan Ibu, dan pendidikan terakhir Ibu. Sebelum dilakukan uji hipotesis, semua variabel diuji normalitas dahulu menggunakan uji Shapiro-Wilk. Analisis bivariat dilakukan dengan uji Chi-Square.
III. HASIL
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022, jumlah keseluruhan sampel yang digunakan sebanyak 288 responden terbagi menjadi 2 kelompok kasus dan kontrol. Kelompok kasus sebanyak 73 responden dan kelompok kontrol sebanyak 215 responden.
A. Gambaran Umum Responden
Gambaran umum responden meliputi usia responden, jenis kelamin, pekerjaan Ayah dan Ibu, pendidikan terakhir Ayah dan Ibu pada kelompok kasus (remaja putri gemuk) dan kelompok kontrol (remaja putri tidak gemuk) dengan jumlah sampel yang digunakan secara keseluruhan sebanyak 288 responden.
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Tipe Sekolah


















[image: ][image: ]Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden kelompok kasus berusia 13-15 tahun sebanyak 38 siswi remaja 52,1%, dan usia 16-18 tahun sebanyak 35 siswi 47,9%. Dengan sebagian menduduki kelas X sebanyak 26 siswi 35,6%. Berdasarkan karakteristik pendidikan orang tua terakhir ayah 50,7% tamatan SMA/SMK dan pendidikan terakhir ibu 52,1% tamatan SMA/SMK. Pada kelompok kontrol usia remaja putri 13-15 tahun sebanyak 99 siswi 46,1%, usia 16-18 tahun sebanyak 116 siswi 53,9%. Sebagian siswi menduduki kelas XI sebanyak 80 siswi 37,2%. Berdasarkan pendidikan terakhir orang tua ayah tamatan SMA/SMK 56,7% dan pendidikan terakhir ibu SMA/SMK 52,6%.
[image: ]Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua














Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa karakteristik orang tua responden berdasarkan pekerjaan ayah pada kelompok kasus 31,5% sebagai wiraswasta dan pekerjaan ibu 42,5%

sebagai ibu rumah tangga atau tidak bekerja. Sedangkan untuk kelompok kontrol berdasarkan pekerjaan ayah 31,2% sebagai wiraswasta dan pekerjaan ibu 49,8% sebagai ibu rumah tangga atau tidak bekerja.
B. Gambaran Tingkat Stress Dengan Kejadian Kegemukan Pada Remaja Putri
[image: ]Tabel 3 Gambaran Tingkat Stress Dengan Kejadian Kegemukan Pada Remaja Putri









Berdasarkan tabel 3 kategori tidak depresi pada kelompok kasus dengan persentase 91,7% untuk kelompok kontrol persentase 93,9%. Untuk kategori tidak ansietas pada kelompok kasus dengan persentase 63,0% dan untuk kelompok kontrol persentase 67,4%. Untuk kategori tidak stress pada kelompok dengan persentase kasus 80,8% dan kelompok kontrol persentase 84,1%.
C. Hubungan Tingkat Stress Dengan Kejadian Kegemukan Pada Remaja Putri
[image: ]Tabel 4













Berdasarkan tabel 3 hasil uji analisis Chi-Square menunjukkan tidak ada hubungan antara depresi dengan kejadian kegemukan pada remaja putri di Wilayah Bantul selama pandemi covid-19. Remaja putri yang depresi beresiko mengalami kegemukan sebesar 1,2 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak depresi, namun tidak

signifikan. Berdasarkan tingkat stress ansietas hasil menunjukkan tidak ada hubungan antara ansietas dengan kejadian kegemukan pada remaja putri di Wilayah Bantul. Remaja putri yang ansietas beresiko mengalami kegemukan sebesar 1,2 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak ansietas, namun tidak signifikan. Berdasarkan hasil tingkat stress menunjukkan tidak ada hubungan antara stress dengan kejadian kegemukan pada remaja putri di Wilayah Bantul. Remaja putri yang stress beresiko mengalami kegemukan sebesar 1,3 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak stress, namun tidak signifikan.
IV. PEMBAHASAN
[image: ]Karakteristik responden pada penelitian ini yaitu siswi remaja putri yang bersekolah SMP dan SMA di wilayah Bantul dengan jumlah keseluruhan responden 288 siswa terbagi menjadi 2 kategori kelompok kasus siswi yang memiliki status gizi lebih atau gemuk sebanyak 73 siswi dan kelompok kontrol siswi yang memiliki status gizi normal atau baik 215 siswi. Pada kelompok kasus berusia 13-15 tahun sebanyak 38 siswi remaja 52,1%, dan usia 16-18 tahun sebanyak 35 siswi 47,9%. Dengan sebagian menduduki kelas X sebanyak 26 siswi 35,6%. Pada kelompok kontrol usia remaja putri 13-15 tahun sebanyak 99 siswi 46,1%, usia 16-
18 tahun sebanyak 116 siswi 53,9%. Sebagian siswi menduduki kelas XI sebanyak 80 siswi 37,2%.
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan karakteristik pendidikan orang tua terakhir ayah 50,7% tamatan SMA/SMK dan pendidikan terakhir ibu 52,1% tamatan SMA/SMK. Berdasarkan pendidikan terakhir orang tua ayah tamatan SMA/SMK 56,7% dan pendidikan terakhir ibu SMA/SMK 52,6%. Pekerjaan ayah lain-lain sebagian berprofesi sebagai TNI, Polri, petani, memiliki toko kelontong dengan prosentase 38,3% dan pekerjaan ibu sebagian besar sebagai ibu rumah tangga atau tidak bekerja dengan prosentase 42,5%. Faktor yang mempengaruhi status gizi remaja salah satunya adalah tingkat pendapatan keluarga. Keluarga yang memiliki pendapatan terbatas memiliki dampak kurang terpenuhinya kebutuhan asupan makananan sehari-hari terutama pada pemenuhan zat gizi dalam tubuh (Apriliana & Rakhma, 2017; Ibrahim, B. I., & Kustiningsih., 2018). Agar terpenuhinya kebutuhan keluarga dibutuhkan peran orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak, dalam

pemberian nafkah serta memenuhi kebutuhan nutrisi untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi lebih optimal. Untuk dapat memenuhi kebutuhan anak, orang tua berusaha bekerja agar memiliki pendapatan yang cukup. Pendapatan yang dihasilkan oleh orang tua berbeda-beda sesuai dengan pekerjaannya. Berdasarkan pendapatan orang tua saat pandemi menurun membuat merekan mengeluh akan kondisi ini, gaji yang belum diterima selama berbulan-bulan, hingga membuat mereka kehilangan mata pencaharian akibat pemutusan hubungan kerja (PHK). Pendapatan keluarga yang kurang hingga tidak ada pendapatan membuat belum tercukupi kebutuhan harian anggota keluarga dan pemenuhan gizi seimbang untuk anak. Pemenuhan gizi seimbang sangat bermanfaat bagi proses tumbuh kembang anak, selain itu pemenuhan gizi seimbang untuk anak pada masa pandemi covid-19 juga sangat baik untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Aziza & Mil, 2021).
Diketahui bahwa tidak ada hubungan depresi dengan kejadian kegemukan pada remaja putri di Wilayah Bantul. Hasil menggunakan uji analisis Chi-Square bahwa remaja putri yang depresi beresiko menglami kegemukan sebesar 1,2 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak depresi, namun tidak signifikan. Demikian hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Yang et al., 2020) tidak ada hubungan depresi dengan kejadian kegemukan yang menyatakan bahwa remaja yang memiliki gangguan depresi cenderung tidak memperhatikan pola makan, sehingga hal ini terjadi akan mengakibatkan kegemukan.
Hubungan antara obesitas dan depresi saling berkaitan dengan faktor-faktor yang menjadi pemicu. Beberapa penelitian menyimpulkan bahwa anak muda yang memiliki status gizi normal tidak rentan terhadap depresi dibandingkan yang memiliki status gizi obesitas. Wanita gemuk lebih rentan untuk menunjukkan gejala depresi, jika dibandingkan dengan yang tidak obesitas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat gangguan makan pada anak-anak obesitas tinggi, dan obesitas masa kanak- kanak dapat mengakibatkan induksi gangguan makan di masa dewasa. Menurut survei online pada mahasiswa, kelebihan berat badan atau obesitas yang dirasakan menyebabkan

kemungkinan yang lebih tinggi untuk memiliki perilaku makan berlebihan (Chu et al., 2019).
[image: ]Berdasarkan tingkat stress ansietas hasil menunjukkan tidak ada hubungan antara ansietas dengan kejadian kegemukan pada remaja putri di Wilayah Bantul. Remaja putri yang asietas beresiko menglami kegemukan sebesar 1,2 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak ansietas, namun tidak signifikan. Gangguan kecemasan pada remaja sering terjadi akibat beban pendidikan yang dijalani disekolah yang menganggu berbagai tekanan dan beban pikiran. Hal ini kan menganggu berlangsungnya proses belajar terhambat seperti remaja tidak konsentrasi proses pembelajaran akan berkurang daya ingat akan menyerap pelajaran (Widyartini & Diniari, 2016). Adanya kondisi pandemi covid-19 membuat remaja semakin cemas akan nilai ujian karena proses pembelajaran yang dilakukan secara online. Sebagian siswa terbebani terkadang kondisi lingkungan rumah yang tidak mendukung akan proses pembelajaran seperti halnya membantu orang tua dalam melakukan pekerjaan rumah.
Berdasarkan hasil tingkat stress menunjukkan tidak ada hubungan antara stress dengan kejadian kegemukan pada remaja putri di Wilayah Bantul. Remaja putri yang stress beresiko menglami kegemukan sebesar 1,3 kali lebih besar dibandingkan remaja putri tidak stress, namun tidak signifikan. Pada hasil kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS 21) baik dari kategori kelompok kasus maupun kontrol sebagian besar responden tidak mengalami stress hal tersebut dapat dipengaruhi beberapa hal dengan kondisi baik pikiran ataupun kondisi sekitar.
Stress akan memperngaruhi beberapa hormone yang mengakibatkan perilaku makan serta asupan zat gizi menjadi terganggu. Perubahan hormone saat stres dapat menyebabkan obesitas. Saat mengalami stres, tubuh akan mengeluarkan corticotrophin releasing hormone (CRH) sistem kerja hormone tersebut akan menekan rasa lapar yang dinamakan acute appetite regulation. Tubuh membutuhkan cadangan energi sebagai pengganti agar tidak kekuarangan energi dan fungsi fisiologis berjalan normal. Setelah beberapa waktu, kadar glucocorticoid di dalam pembuluh darah akan meningkat. Glucocorticoid berperan dalam aktivitas

lipoprotein lipase di jaringan adiposa, sehingga meningkatkan simpanan lemak dalam tubuh, terutama lemak viseral (Fiskasari et al., 2020).
Menurut peneliti dalam kegiatan pembelajaran sekolah yang belum dilaksanakan secara keseluruhan tatap muka membuat remaja merasa jenuh dengan keadaan pandemi, dimana remaja merasa memiliki beban dalam pembelajaran. Beban yang dirasa remaja saat pembelajaran online merasa terlalu banyak tugas yang diterima belum lagi menghadapi beban kehidupan dirumah seperti halnya orang tua meminta anak untuk membantu menyelesaikan pekerjaan rumah. Dari tekanan tersebut membuat anak merasa tidak ada waktu untuk bermain diluar rumah. Beberapa dari orang tua untuk menuntut anaknya belajar lebih giat supaya mendapatkan nilai yang bagus dengan hal tersebut menyebabkan anak untuk mengalami peningkatan stress yang dialami (Purnami et al., 2021).
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan tingkat stress dengan kejadian kegemukan pada remaja putri SMP dan SMA di Wilayah Bantul selama pandemi covid-19. Hal ini bisa terjadi karena adanya perbedaan yang dialami oleh setiap individu dalam hal stress yang harus ditanggani. Hasil tersebut adapun sejalan dengan penelitian (Anggraini et al., 2022) tidak ada hubungan antara tingkat stress terhadap status gizi, stress yang di alami akan menganggu kinerja tubuh.
Namun penelitian ini tidak sejalan yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan status gizi karena seseorang yang mengalami stres akan mempengaruhi terganggunya perilaku makan yang berkurang (Bitty et al, 2019). Keadaan stress yang dialami memicu keadaan tubuh menjadi terganggu sehingga menimbulkan emotional eating adanya pengendalian stress adanya penambahan nafsu makan yang tidak terkontrol menyebabkan status gizi berlebih atau penurunan nafsu makan.
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan dari hasil analisis data dalam penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Persentase gambaran tingkat stress pada remaja putri di Wilayah Bantul selama pandemic covid-19 terbagi dalam 3 jenis yaitu kategori depresi 8,2%, ansietas 36,9%, dan stress 19,1%.
2. Jumlah keseluruhan sampel sebanyak 288 responden remaja putri dengan kelompok kasus yang status gizi gemuk jumlah 73 responden dan kelompok kontrol yang status gizi normal atau non gemuk jumlah 215 responden.
3. [image: ]Pada penelitian ini menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat stress, depresi, ansietas dengan kejadian kegemukan pada remaja putri SMP dan SMA di Wilayah Bantul selama pandemi covid-19.
B. Saran
1. Bagi Remaja
Bagi remaja dalam menghadapi situasi pandemi covid-19 perlu memperhatikkan kondisi kesehatan terutama status gizi agar tetap stabil kondisi yang baik agar tidak terjadinya perubahan status gizi yang signifikan menganggu aktifitas sehari-hari.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Apabila dilakukan penelitian lebih lanjut, sebaiknya untuk pengambilan data stress dilakukan secara interview langsung.
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